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ABSTRAK 

Metode Pembelajaran di Luar Kelas merupakan suatu metode pembelajaran yang dilakukan 

di Luar Kelas yang dapat digunakan untuk mengajak siswa secara langsung mengamati objek 

dengan menggunakan panca indranya sehingga memperoleh kesan yang lebih mendalam dan 

mampu menuangkannya dalam bentuk tulisan deskripsi. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui efektivitas penerapan metode  pembelajaran di luar kelas terhadap  kemampuan 

menulis teks deskripsi siswa kelas X SMAN 8 Cirebon tahun pelajaran 2016-2017, 

mendeskripsikan aktivitas siswa dalam  pembelajaran menulis teks  deskripsi dengan metode   

pembelajaran di luar kelas, mendeskripsikan  karakteristik  teks deskripsi hasil kerja siswa 

kelas X SMAN 8 Cirebon tahun pelajaran 2016-2017. Desain penelitian ini menggunakan 

control group pre-test-post-test. Artinya, di dalam penelitian ini subjek penelitian dibagi 

menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen adalah kelompok yang menggunakan metode pembelajaran di luar kelas dalam 

menulis karangan deskripsi sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan metode 

pembelajaran di luar kelas dalam menulis karangan deskripsi. Dari hasil perhitungan 

menggunakan uji t memperlihatkan bahwa thitung 5,620 dan ttabel taraf signifikan 5% adalah 

1,92. Hal ini menunjukkan bahwa hasil H1 diterima dan H0 ditolak. 

 

Kata Kunci: metode pembelajaran, menulis deskripsi, teks deskripsi 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Salah satu keterampilan yang harus 

dikuasai dalam mata pelajran bahasa 

Indonesia adalah menulis teks deskripsi. 

Tulisan tersebut menggambarkan suatu 

objek atau peristiwa dengan sangat jelas 

sehingga  pembaca seolah-olah dapat 

merasakan, melihat, atau mengalami sendiri 

hal yang dibahas dalam karangan. Dalam 

menulis karangan tersebut tentunya akan 

melibatkan seluruh panca indra yang 

dimilikinya sehingga mampu 

menggambarkan objek dengan baik. Untuk 

dapat melibatkan panca indranya, 

diperlukan media yang  ruang atau 

lingkungan yang memadai. 

Lingkungan banyak manfaatnya bagi 

manusia. Salah satunya adalah lingkungan 

dapat melengkapi pengalaman belajar siswa. 

Banyak keuntungan yang dapat diperoleh 

guru dan siswa dengan pemanfaatan 

lingkungan dalam proses pembelajaran 

bahasa ataupun sastra. Lingkungan sekitar 

dapat mengembangkan kecakapan para 
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siswa dalam banyak berekspresi dan 

bereksplorasi (Kosasih,2014: 65). 

Belajar yang bersifat melakoni 

dalam arti yang sesungguhnya adalah ketika 

siswa berada di lingkungan sekitar. Ketika 

itulah semua pancaindra siswa terlibat aktif. 

Siswa dapat melibatkan pancaindra secara 

penuh, pemanfaatan lingkungan sekitar 

dalam kegiatan belajar, memungkinkan 

siswa memperoleh pengalaman belajar 

secara lengkap dan kegiatan belajar lebih 

menyenangkan. 

Metode pembelajaran di luar kelas 

merupakan upaya mengajak siswa untuk 

lebih dekat dengan sumber belajar yang 

sesungguhnya, yaitu alam dan masyarakat. 

Di sisi lain, pembelajaran di luar kelas 

merupakan upaya mengarahkan para siswa 

untuk melakukan aktivitas yang bisa 

membawa mereka pada perubahan  perilaku 

terhadap alam semesta. Jadi, pembelajaran 

di luar kelas lebih melibatkan siswa secara 

langsung dengan lingkungan sekitar mereka 

sesuai dengan materi yang diajarkan 

sehingga lebih mengacu pada pengalaman 

dan pendidikan lingkungan yang sangat 

berpengaruh pada kecerdasan para siswa. 

Kegiatan pembelajaran di luar kelas 

berupaya memberi semangat kepada para 

siswa dalam proses belajar mengajar. Para 

siswa dapat beradaptasi dan mengenal 

lingkungan secara nyata serta memiliki 

apresiasi yang tinggi terhadap segala ciptaan 

Tuhan.Pembelajaran di luar kelas juga 

mampu mengaktifkan seluruh potensi 

kecerdasan siswa/peserta didik baik secara 

intelektual, emosional maupun spiritual. 

Berdasarkan permasalahan di atas, 

rumusan masalah dalam makalah ini adalah  

1. Apakah penerapan metode 

pembelajaran di luar kelas dalam 

pembelajaran menulis teks deskripsi 

pada siswa kelas X SMA Negeri 8 

Cirebon tahun pelajaran 2016/2017 

efektif? 

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam 

pembelajaran menulis teks deskripsi 

dengan metode pembelajaran di luar 

kelas? 

3. Bagaimanakah karakteristik teks 

deskripsi hasil kerja siswa kelas X 

SMA Negeri 8 Cirebon tahun pelajaran 

2016/2017?  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui efektivitas penerapan metode 

pembelajaran di luar kelas terhadap 

kemampuan menulis teks deskripsi 

siswa kelas X SMAN 8 Cirebon tahun 

pelajaran 2016-2017. 

2. Mendeskripsikan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran menulis teks deskripsi 

dengan metode   pembelajaran di luar 

kelas. 

3.  Mendeskripsikan karakteristik teks 

deskripsi hasil kerja siswa kelas X 

SMAN 8 Cirebon tahun pelajaran 2016-

2017 

Pembelajaran di Luar Kelas disebut 

juga Outdoor learning dikenal juga dengan 

berbagai istilah lain seperti outdoor 

activities, outdoor study, pembelajaran 

lapangan atau pembelajaran luar kelas. 

Menurut Komarudin (dalam Husamah. 

2013:19) menyatakan, outdoor learning 

merupakan aktivitas luar sekolah yang berisi 

kegiatan di luar kelas/sekolah dan di alam 

bebas lainnya, seperti: bermain di 

lingkungan sekolah, taman, perkampungan 

pertanian/nelayan, berkemah, dan kegiatan 

yang bersifat kepetualangan, serta 

pengembangan aspek pengetahuan yang 

relevan. 

Lingkungan alam dapat berperan 

sebagai media pembelajaran yang efektif.  

Marzolla dan Lloyrd (dalam Kosasih, 2014: 

64) berkata bahwa ubahlah segala sesuatu 

yang di sekitar siswa menjadi pengalaman 

belajar. Pemanfaatan dunia atau lingkungan 

sekitar diperlukan dalam melengkapi 

pengalaman belajar siswa. 

Kosasih (2014: 65) mengatakan di 

samping dapat memperkaya pengalaman 

siswa, dunia sekitar sebagi media belajar 

merupakan solusi ketika terjadinya 

kejenuhan terhadap cara belajar di dalam 

ruangan. 
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Kosasih (2014: 67) mengatakan 

bahwa lingkungan dapat berperan sebagai 

media belajar, tetapi juga sebagai objek 

kajian. Pemanfaatan lingkungan dapat 

mengembangkan sejumlah kecakapan 

seperti menulis karangan deskripsi atau 

menulis puisi dengan pemandangan alam. 

Menurut Barlet (dalam Husamah. 

2013:20) menyatakan, metode pembelajaran 

pendidikan luar ruang adalah suatu 

pembelajaran yang dilakukandi luar ruang 

atau luar kelas. 

Vera (2012: 17) mengatakan metode 

mengajar di luar kelas dipahami sebagai 

sebuah pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan suasana di luar kelas sebagai 

situasi permainan, sebagai media 

transformasi konsep-konsep. 

Menurut Hariyanti (dalam Husamah. 

2013:20) menyatakan, proses pembelajaran 

luar kelas adalah proses pembelajaran yang 

dapat membangun makna (input), kemudian 

prosesnya melalui struktur kognitif sehingga 

berkesan lama dalam ingatan atau memori 

(terjadirekonstruksi). 

Menurut Husamah (2013:20) 

menyatakan, pendidikan luar kelas diartikan 

sebagai pendidikan yang berlangsung di luar 

kelas yang melibatkan pengalaman yang 

membutuhkan partisipasi siswa untuk 

mengikuti tantangan petualangan yang 

menjadi dasar dari aktivitas luar kelas 

seperti hiking, mendaki gunung, camping, 

dan lain-lain. 

Jadi, pembelajaran di luar kelas 

adalah suatu kegiatan di luar kelas yang 

menjadikan pembelajaran di luar kelas 

menarik dan menyenangkan, bisa dilakukan 

dimanapun dengan menekankan pada proses 

belajar berdasarkan fakta nyata, yang materi 

pembelajarannya secara langsung dialami 

melalui kegiatan pembelajaran secara 

langsung dengan harapan siswa dapat lebih 

membangun makna atau kesan dalam 

memori atau ingatannya. 

Langkah-langkah pembelajaran di Luar 

Kelas  

1. Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang kompetensi yang  

dicapai,tujuan,     manfaat dan materi 

pembelajaran menulis deskripsi 

2. Siswa bersama dengan guru menuju 

objek yang akan diamatai 

3. Siswa melakukan pengamatan  terhadap 

objek yang diamati 

4. Siswa menanyakan hal-hal yang belum 

diketahui kepada guru atau teman 

sebaya apabila ada hal-hal yang 

tidak/belum diketahui 

5. Siswa mencatat hasil pengamatan 

berdasarkan pancaindranya 

6. Siswa Menyusun  teks deskripsi 

berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

objek 

7. Siswa  mempresentasikan  teks 

deskripsi yang sudah dibuat 

berdasarkan hasil pengamatan yang 

sudah dilakukan 

8. Siswa melakukan revisi atau perbaikan 

teks deskripsi yang sudah disusun 

berdasarkan masukan dari teman dan 

guru. 

Deskripsi (Latin: describere= 

menulis tentang) merupakan bentuk 

karangan yang menggambarkan atau 

melukiskan suatu objek tertentu guna 

menciptakan kesan atau pengalaman agar 

seolah-olah pembaca merasakan, melihat, 

mendengar, atau mengalami sesuatu yang 

digambarkan dalam karangan tersebut. 

(Sukarworo, 2003: 22). 

Jauhari (2013) Menurut asal usul 

kata, deskripsi berasal dari bahasa Latin, 

describere, yang diadopsi ke dalam bahasa 

Inggris deskripstion yang artinya 

menggambarkan. Menggambarkan benda 

atau peristiwa dengan cara memerikan atau 

mengidentifikasi bagian-bagiannya 

peristiwa dengan sejelas-jelasnya berikut 

karakteristiknya. Secara istilah deskripsi 

adalah karangan yang menggambarkan atau 

melukiskan benda atau peri sehingga 

pembaca seolah-olah melihat, merasakan, 

mencium dan mendengarnya. Karangan 

jenis ini bermaksud memberikan kesan 

kepada pembaca sehingga pembaca dapat 

membayangkan apa yang sedang dibacanya. 
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B.  METODE PENELITIAN 

Metode yang digunkan penulis 

dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen atau metode percobaan dengan 

menggunakan desain eksperimen kuasi atau 

eksperimen semu. 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan desain control group pre-test-

post-test (Arikunto, 2010: 125). Artinya, di 

dalam penelitian ini subjek penelitian dibagi 

menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen adalah kelompok 

yang menggunakan metode pembelajaran di 

luar kelas dalam menulis karangan deskripsi 

sedangkan kelompok kontrol tidak 

menggunakan metode pembelajaran di luar 

kelas dalam menulis karangan deskripsi 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

tes dan observasi. Pengolahan data dengan 

statistika uji t (t-test). 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Data tes penelitian yang penulis 

gunakan untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam menulis deskripsi adalah nilai 

tes awal dan tes akhir. Hasil tes diperoleh 

dari X MIPA2 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas X MIPA3 sebagai kelas kontrol. 

Hasil tes dari kedua kelas tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Data Hasil Tes Awal dan Tes 

Akhir Kelas Eksperimen 

No Subjek Nilai 

Tes awal Tes akhir 

1 S-1 50 80 

2 S-2 65 85 

3 S-3 55 70 

4 S-4 45 80 

5 S-5 65 85 

6 S-6 50 85 

7 S-7 50 75 

8 S-8 70 70 

9 S-9 80 85 

10 S-10 70 80 

11 S-11 55 75 

12 S-12 60 75 

13 S-13 50 70 

14 S-14 80 70 

15 S-15 50 75 

16 S-16 65 85 

17 S-17 50 65 

18 S-18 45 70 

19 S-19 60 65 

20 S-20 60 70 

21 S-21 45 75 

22 S-22 55 70 

23 S-23 60 60 

24 S-24 45 80 

25 S-25 50 65 

26 S-26 55 80 

27 S-27 55 75 

28 S-28 70 85 

29 S-29 55 75 

30 S-30 55 75 

 Jumlah 1720 2255 

 Rata-

rata 
57,33333 75,16 

  Data hasil tes awal pada siswa kelas 

eksperimen diperoleh jumlah nilai 1720 dan 

rata-rata 57,33. Tes awal ini menunjukkan 
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hasil yang diperoleh siswa sebelum diberi 

perlakuan. Dari hasil tersebut, sebagian 

besar siswa masih memeroleh nilai kurang 

atau belum memenuhi syarat KKM yaitu 70. 

Adapun rincian nilai yang diperoleh 

pada tes awal yaitu siswa yang mendapat 

nilai 45 berjumlah 4 orang, yang mendapat 

nilai 50 berjumlah 7 orang, yang mendapat 

nilai 55 berjumlah 7 orang, yang mendapat 

nilai 60 berjumlah 4 orang, yang mendapat 

nilai 65 berjumlah 3 orang, yang mendapat 

nilai 70 berjumlah 3 orang dan yang 

mendapat nilai 80 berjumlah 2 orang.  

Sedangkan hasil tes akhir pada kelas 

eksperimen diperoleh jumlah nilai 2255 dan 

rata-rata 75,16. Hasil tes akhir tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan nilai 

yang dihasilkan oleh siswa. Pembelajaran 

menulis teks deskripsi dengan 

menggunakan model pembelajaran di luar 

kelas ini memberikan pengaruh positif pada 

diri siswa sehingga berdampak pada 

memudahkan siswa dalam menulis teks 

deskripsi 

Adapun rincian nilai yang diperoleh 

pada tes akhir yaitu siswa yang mendapat 

nilai 60 berjumlah 1 orang, yang mendapat 

nilai 65 berjumlah 3 orang, yang mendapat 

nilai 70 berjumlah 7 orang, yang mendapat 

nilai 75 berjumlah 8 orang, yang mendapat 

nilai 80 berjumlah 5 orang, dan yang 

mendapat nilai 85 berjumlah 6 orang.  

Dari rincian di atas, masih terdapat 5 

siswa yang belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yaitu 70. Sedangkan 25 

siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal yaitu 70. 

Tabel 1.2 Data Hasil Tes Awal dan Tes 

Akhir Kelas Kontrol  

No Subjek Nilai 

Tes awal Tes akhir 

1 S-1 65 75 

2 S-2 60 70 

3 S-3 65 65 

4 S-4 50 55 

5 S-5 65 70 

6 S-6 55 60 

7 S-7 75 75 

8 S-8 45 55 

9 S-9 65 65 

10 S-10 40 50 

11 S-11 45 50 

12 S-12 60 65 

13 S-13 45 55 

14 S-14 60 65 

15 S-15 45 55 

16 S-16 60 70 

17 S-17 60 60 

18 S-18 55 65 

19 S-19 45 55 

20 S-20 45 50 

21 S-21 60 65 

22 S-22 75 80 

23 S-23 50 55 

24 S-24 50 55 

25 S-25 60 65 

26 S-26 50 55 

27 S-27 65 70 

28 S-28 60 65 

29 S-29 50 60 

30 S-30 65 75 

 Jumlah 1690 1875 

 Rata-rata 56,33333 62,5 
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Data hasil tes awal pada siswa kelas 

kontrol diperoleh jumlah nilai 1690 dan 

rata-rata 56,33. Tes awal ini menunjukkan 

hasil yang diperoleh siswa sebelum 

pembelajaran. Dari hasil tersebut, sebagian 

besar siswa masih memeroleh nilai kurang 

atau belum memenuhi syarat KKM 70.  

Adapun rincian berdasarkan hasil nilai 

yang diperoleh pada tes awal yaitu siswa 

yang mendapat nilai 40 berjumlah 1 orang, 

yang mendapat nilai 45 berjumlah 6 orang, 

yang mendapat nilai 50 berjumlah 5 orang, 

yang mendapat nilai 55 berjumlah 2 orang, 

yang mendapat nilai 60 berjumlah 8 orang, 

yang mendapat nilai 65 berjumlah 6 orang 

dan yang mendapat nilai 75 berjumlah 2 

orang. 

 Sedangkan tes akhir diperoleh jumlah 

nilai 1875 dan rata-rata 62,5. Tes akhir pada 

kelas kontrol ini menunjukkan adanya 

peningkatan. Adapun rincian nilai yang 

diperoleh pada tes akhir yaitu siswa yang 

mendapat nilai 50 berjumlah 3 orang, yang 

mendapat nilai 55 berjumlah 8 orang, yang 

mendapat nilai 60 berjumlah 3 orang, yang 

mendapat nilai 65 berjumlah 8 0rang, yang 

mendapat nilai 70 berjumlah 4 orang, yang 

mendapat nilai 75 berjumlah 3 orang dan 

yang mendapat nilai 80 berjumlah 1 orang.  

 

PEMBAHASAN 

Pada pembelajaran menulis 

deskripsi, hasil belajar siswa diukur dengan 

menggunakan instrumen tes tulis untuk 

mengetahui kefektifan penerapan metode 

pembelajaran di luar kelas dalam 

pembelajaran menulis deskripsi. 

Berdasarkan hasil tes pembelajaran menulis 

deskripsi dapat dilihat perbedaan dari uji t 

terhadap kemampuan menulis deskripsi. 

Nilai rata-rata tes awal dan tes akhir 

pembelajaran menulis deskripsi di kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Pernyataan hasil tes siswa 

tersebut dapat dilihat dari rincian berikut. 

Hasil tes awal pada kelas eksperimen yang 

mendapat nilai tidak memenuhi syarat KKM 

sebanyak 25 dan yang sudah mencapai 

syarat KKM berjumlah 5 orang, hasil tes 

akhir yang sudah mencapai syarat KKM 

berjumlah 26 orang dan yang tidak 

memenuhi syarat KKM berjumlah 4 orang 

dengan nilai rata-rata tes awal yaitu 57,33 

dan tes akhir yaitu 75,16. Dari pernyataan 

tersebut, terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa setelah diterapkannya metode 

pembelajaran di luar kelas dalam 

pembelajaran menulis deskripsi pada kelas 

eksperimen. Sementara itu, hasil tes awal 

pada kelas kontrol menunjukkan siswa yang 

belum memenuhi syarat KKM berjumlah 28 

siswa dan yang tuntas berjumlah 2 siswa. 

Sedangkan pada hasil tes akhir yang 

mendapat nilai tuntas sebanyak 8 siswa dan 

yang tidak tuntas sebanyak 22 siswa. Hasil 

rata-rata tes awal kelas kontrol sebesar 

56,33 dan hasil rata-rata tes akhir kelas 

kontrol sebesar 65,50. 

Dari pernyataan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa hasil tes siswa kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas 

kontrol. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata 

tes akhir kedua kelas tersebut. Kelas X 

MIPA 2 sebagai kelas eksperimen yang 

menggunakan metode pembelajaran di luar 

kelas pada pembelajaran menulis teks 

deskripsi memeroleh skor nilai rata-rata 

sebesar 75,16 sedangkan kelas X MIPA 3 

sebagai kelas kontrol yang menggunakan 

metode diskusi kelompok dalam 

pembelajaran menulis deskripsi memeroleh 

nilai rata-rata sebesar 62,50. Hal tersebut 

disebabkan karena penerapan metode 

pembelajaran di luar kelas dalam 

pembelajaran menulis deskripsi lebih 

memudahkan siswa dalam menulis 

deskripsi, siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, dan siswa juga mudah dalam 

mengembangkan tulisan deskripsi karena 

merasakan langsung apa yang akan 

ditulisnya. Selain itu, hasil perhitungan uji t 

juga membuktikan bahwa thitung > ttabel atau 

5,620 > 1,92 pada taraf signifikan 5%. Hal 

ini, berarti H0 ditolak dan H1 diterima 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

menulis teks deskripsi dengan menerapkan 

metode pembelajaran di Luar Kelas tujuan 

untuk mengetahui aktivitas siswa dalam 
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kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis 

lakukan bahwa aktivitas pembelajaran yang 

dilakukan siswa di kelas eksperimen sudah 

baik, karena siswa dapat mengikuti 

kegiatan-kegiatan yang diberikan guru. Hal 

ini dibuktikan dengan pemerolehan 

persentase dari keaktifan siswa sebagai 

berikut. 

Tiga puluh siswa (100%) 

menanggapi secara antusias ketika guru 

menjelaskan tentang kompetensi yang harus 

dicapai, tujuan, manfaat, dan materi 

pembelajaran menulis deskripsi. Tiga puluh 

siswa (100 %) dengan antusias bersama-

sama menuju objek yang sudah ditetapkan. 

Dua puluh delapan siswa (93,33 %) 

melakukan pengamatan terhadap objek yang 

diamati. Dua puluh delapan siswa (93,33 %) 

mendengarkan hal-hal yang dijelaskan guru 

saat nereka tidak memahami objek yang 

diamati. Tiga puluh siswa (100%) 

menyusun karangan teks deskripsi 

berdasarkan pengamatan menggunakan 

panca indranya. Dua puluh delapan siswa 

(93,33 %) melakukan pembahasan hasil 

karangan deskripsinya dengan cara 

mempresentasian atau mendiskusikan hasil 

karyanya bersama teman dan gurunya. 

Untuk mengetahui karakteristik 

tulisan deskripsi siswa dalam pembelajaran, 

penulis menganalisis hasil tulisan siswa 

untuk mengetahui bagaimana karakteristik 

tulisan siswa jika dilihat dari segi 

kelengkapan teks deskripsi. Berdasarkan 

hasil analisis yang penulis lakukan bahwa 

hasil tulisan siswa di kelas eksperimen 

sudah baik, karena siswa dapat menulis 

deskripsi dengan memenuhi struktur teks 

deskripsi. Namun, ada beberapa siswa yang 

masih kurang baik dalam penulisan. Seperti 

pada kata disekolah, seharunya imbuhan di- 

dipisah karena kedudukan di pada kata 

tersebut sebagai kata depan bukan imbuhan. 

Contoh lain terdapat pada penulisan kata 

disebelah seharusnya dipisah karena 

menunjukkan kata depan. Pada penulisan 

kata penghubung siswa kurang jeli dalam 

menulis. Hal ini seperti pada kata hubung 

tetapi dan sebab. Kedua kata hubung 

tersebut setiap huruf awalnya siswa 

menggunakan huruf kapital. Padahal kata 

penghubung tersebut terdapat di tengah 

kalimat. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

penulis simpulkan bahwa siswa sudah 

mampu menulis deskripsi dengan baik. 

Hanya saja siswa perlu lebih teliti lagi 

dalam menulis sehingga kesalahan-

kesalahan kecil dalam penulisan tidak 

terulang kembali Karakteristik karangan 

deskripsi siswa menunjukkan secara 

struktur sudah bagus. Tetapi banyak 

kesalahan pada tanda baca dan ejaan 

D. SIMPULAN  

  Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan penulis sebagai jawaban dari 

rumusan masalah diperoleh hasil sebagai 

berikut: Berdasarkan analisis data dengan 

menggunakan uji t diperoleh simpulan 

bahwa penerapan metode pembelajaran di 

luar kelas dalam pembelajaran menulis teks 

deskripsi pada siswa kelas X SMAN 8 

Cirebon efektif. Hal ini terbukti dari hasil 

uji t didapat nilai thitung adalah 5,620 

sedangkan ttabel 1,92 pada taraf kepercayaan 

5%. Hal ini membuktikan bahwa thitung > 

ttabel. Hasil pembelajaran siswa pada kelas X 

MIPA2 yaitu kelas eksperimen yang terdiri    

dari 30 sampel penelitian, diperoleh skor 

nilai 2255 dengan rata-rata 75,16. Hasil tes 

akhir tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan nilai yang dihasilkan oleh 

siswa. Penerapan metode pembelajaran di 

luar kelas dalam pembelajaran menulis teks 

deskripsi ini memberikan pengaruh positif 

pada diri siswa sehingga berdampak pada 

mempermudah siswa dalam menulis teks 

deskripsi.  

  Hasil observasi pada proses 

pembelajaran berdasarkan pedoman 

observasi menunjukkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran di luar kelas dalam 

pembelajaran menulis teks deskripsi pada 

siswa kelas X MIPA 2 Cirebon tahun 

pelajaran 2016/2017 dapat dikategorikan 

sangat baik. Hal ini terbukti dari hasil 

deskripsi lembar pedoman observasi 
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aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar 

dalam hal ini, siswa mampu dengan mudah 

menemukan ide dikarenakan sebelum 

menulis teks deskripsi siswa diberikan 

stimulus terlebih dahulu untuk observasi di 

luar kelas.  

  Penerapan metode pembelajaran di 

luar kelas dalam pembelajaran menulis teks 

deskripsi dapat meningkatkan minat belajar 

siswa, memudahkan siswa untuk menulis 

teks deskripsi, merangsang siswa 

berimajinasi, memotivasi siswa agar terus 

belajar, dan menghilangkan rasa bosan 

dalam pembelajaran. Metode pembelajaran 

di luar kelas dalam pembelajaran menulis 

teks deskripsi pada siswa kelas X MIPA 2 

Cirebon tahun pelajaran 2016/2017 

dikategorikan sangat baik. 

  Karakteristik tulisan deskripsi siswa 

siswa sudah mampu menulis deskripsi 

dengan baik dengan memenuhi struktur teks 

deskripsi. Hanya saja siswa perlu lebih teliti 

lagi dalam menulis sehingga kesalahan-

kesalahan kecil dalam penulisan tidak 

terulang kembali. 
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